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 Perubahan suhu permukaan daratan menjadi isu kritis dalam menghadapi perubahan 

iklim global. Kabupaten Buru Selatan, sebagai salah satu wilayah yang rawan terhadap 

dampak perubahan iklim, membutuhkan penanganan yang tepat untuk 

mengidentifikasi dan memahami perubahan suhu permukaan daratan secara efisien. 

Penelitian ini menggunakan Google Earth Engine sebagai platform cloud computing 

untuk mengidentifikasi perubahan suhu permukaan daratan di Kabupaten Buru 

Selatan. Data citra satelit MODIS digunakan untuk analisis perubahan suhu permukaan 

pad tahun 2018 dan 2023. Pendekatan pemrosesan citra berbasis cloud computing 

memungkinkan analisis data yang cepat dan akurat tanpa memerlukan spesifikasi 

leptop atau komputer yang tinggi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tahun 2018 

suhu permukaan daratan Kabupaten Buru Selatan dimana suhu terendah yaitu 13, 

027℃ dan tertinggi yaitu 29, 138℃ dan mengalami peningkatan suhu ditahun 2023 

yaitu 14,143℃ pada suhu terendah dan 33,955℃ pada suhu permukaan tertinggi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan suhu permukaan daratan di 

Kabupaten Buru Selatan. Suhu permukaan di di Kabupaten Buru Selatan mengalami 

peningkatan yang sangat singnifikan di Kecamatan Leksula, Namrole dan Kecamatan 

Waesama, hal ini disebabkan oleh meningkatnya ekspansi lahan permukiman disana 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam upaya mengatasi dampak 

perubahan iklim di Kabupaten Buru Selatan dan memberikan kontribusi pada 

pemahaman global tentang perubahan iklim yang terjadi. 

 

 

PENDAHULUAN 
Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan global yang dihadapi manusia saat ini (Venäläinen et al., 2020). 

Salah satu aspek perubahan iklim yang penting untuk dipahami adalah perubahan suhu permukaan daratan (Teklay et al., 

2021). Suhu permukaan daratan yang berubah dapat berdampak pada ekosistem, pertanian, dan kesehatan manusia 

(Fonseka et al., 2019; (Rakuasa et al., 2023). Peningkatan suhu permukaan daratan merupakan salah satu isu kritis dalam 

perubahan iklim global (Gbedzi et al., 2022). Perubahan suhu ini terjadi akibat berbagai faktor, termasuk aktivitas manusia 

seperti emisi gas rumah kaca dan penggunaan energi fosil (Rakuasa, 2022; (Latue & Rakuasa, 2023). Peningkatan suhu 

permukaan daratan adalah bagian dari fenomena perubahan iklim global. Penyebab utama peningkatan suhu adalah 

peningkatan konsentrasi gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4) di atmosfer (T. Li et al., 2020). 

Aktivitas manusia seperti penggunaan bahan bakar fosil, deforestasi, aktifitas pertambangan dan pola pertanian yang tidak 

berkelanjutan, menyumbang pada emisi gas rumah kaca ini. 

Peningkatan suhu permukaan daratan membawa tantangan besar bagi umat manusia dan lingkungan. Peningkatan 

suhu permukaan daratan membawa tantangan besar bagi umat manusia dan lingkungan. Beberapa tantangan yang 

dihadapi diantarnya yaitu, perubahan iklim ekstrem, pengurangan sumber daya air, kerugian keanekaragaman hayati, 

dampak pada kesehatan manusia, pengaruh pada pertanian dan keamanan pangan dan upaya mitigasi dan adaptasi (Çolak 

& Sunar, 2023). Peningkatan suhu mempengaruhi pola cuaca dan menyebabkan perubahan iklim ekstrem seperti 

gelombang panas, kekeringan, banjir, dan badai yang lebih sering dan intens (Z. Li et al., 2023). Hal ini dapat 

mengakibatkan kerugian ekonomi, kehilangan nyawa, dan kerusakan lingkungan.  

Peningkatan suhu dapat menyebabkan peningkatan penguapan air dari permukaan laut dan sumber daya air daratan 

(Zeng et al., 2019). Hal ini dapat menyebabkan penurunan pasokan air untuk pertanian, industri, dan kebutuhan domestik, 

menyebabkan ketegangan antara kebutuhan manusia dan lingkungan. Peningkatan suhu dapat menyebabkan perubahan 

dalam distribusi dan kelimpahan spesies tumbuhan dan hewan, mengancam keanekaragaman hayati dan keseimbangan 

ekosistem (Moazzam et al., 2022). Peningkatan suhu permukaan daratan juga memiliki dampak langsung pada kesehatan 

mailto:1*Email


Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 38  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

manusia. Gelombang panas yang lebih sering dan ekstrem dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti dehidrasi, 

heatstroke, dan masalah pernapasan. Selain itu, peningkatan suhu juga dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit 

menular seperti malaria dan demam berdarah. Perubahan suhu dapat mempengaruhi produksi tanaman dan produktivitas 

pertanian (Chen et al., 2023).  

Menurut Zeng et al., (2019), Peningkatan suhu dapat menyebabkan gagal panen dan penurunan produksi tanaman 

pangan utama, mengancam keamanan pangan global. Menghadapi peningkatan suhu permukaan daratan, upaya mitigasi 

dan adaptasi menjadi sangat penting. Mitigasi mencakup pengurangan emisi gas rumah kaca dengan beralih ke sumber 

energi terbarukan dan berkelanjutan, serta konservasi sumber daya alam. Sementara itu, upaya adaptasi mencakup 

penyesuaian dengan perubahan iklim yang sudah terjadi, seperti pengelolaan air yang lebih baik, penanaman kembali 

hutan, dan pengembangan varietas tanaman yang tahan terhadap suhu tinggi (Kafy et al., 2020). 

Menurut perubahan tata guna lahan seperti deforestasi: konversi hutan menjadi perkebunan atau pertanian, dan 

urbanisasi dapat menyebabkan peningkatan suhu permukaan (Latue et al., 2023). Deforestasi mengurangi jumlah 

penyerap panas alami seperti pepohonan dan tanah yang lembab, sedangkan penggunaan lahan perkotaan dapat 

meningkatkan konsentrasi bahan penghasil panas seperti aspal dan beton (Latue & Rakuasa, 2023). Rakuasa & Pertuack, 

(2023), menambahkan bahwa peningkatan emisi gas-gas rumah kaca seperti karbondioksida, metana, dan lainnya dapat 

menyebabkan peningkatan suhu permukaan tanah. Emisi gas tersebut dapat berasal dari berbagai sumber seperti 

transportasi, industri, dan sektor energ.  Efek pulau panas terjadi ketika daerah perkotaan memiliki suhu permukaan yang 

lebih tinggi daripada daerah pedesaan. Hal ini disebabkan oleh konsentrasi bangunan dan aspal yang lebih tinggi, serta 

berkurangnya ruang hijau (Rakuasa & Sihasale, 2023). Variabilitas alam dalam sistem iklim seperti ENSO (El Nino-

Southern Oscillation) dan IOD (Indian Ocean Dipole) dapat menyebabkan peningkatan suhu permukaan tanah di 

beberapa wilayah (Tahooni et al., 2023). 

Program transmigrasi di Pulau Buru merupakan salah satu program pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk 

memindahkan penduduk dari daerah yang padat penduduknya ke daerah yang masih memiliki potensi lahan kosong atau 

minim penduduk, seperti Pulau Buru. Program transmigrasi di Pulau Buru tentunya dapat berdampak pada peningkatan 

suhu permukaan tanah di daerah tersebut. Hal ini terkait dengan perubahan penggunaan lahan yang dilakukan dalam 

program transmigrasi tersebut. Transmigrasi di Kabupaten Buru Selatan melibatkan konversi lahan hutan dan lahan 

pertanian tradisional menjadi lahan pertanian modern atau perkebunan. Perubahan penggunaan lahan tersebut dapat 

menyebabkan peningkatan suhu permukaan lahan karena lahan pertanian modern atau perkebunan memiliki albedo yang 

lebih rendah dibandingkan dengan lahan hutan atau lahan pertanian tradisional (Philia & Rakuasa, 2023). 

Pertumbuhan dan peningkatan luas lahan terbangun di Kabupaten Buru Selatan tentunya berdampak pada peningkatan 

suhu permukaan. Lahan terbangun merupakan lahan yang digunakan untuk pemukiman, industri, pertanian, atau kegiatan 

manusia lainnya (Rakuasa et al., 2023; Latue et al., 2023). Pembukaan lahan dan perubahan penggunaan lahan dapat 

mengubah albedo permukaan bumi, yaitu kemampuan permukaan bumi dalam memantulkan sinar matahari (Latue, 2023;  

Rakuasa & Pakniany, 2022). Lahan terbangun cenderung memiliki albedo yang lebih rendah dibandingkan dengan lahan 

yang belum diubah, seperti hutan atau padang rumpu.  Hal ini menyebabkan lahan terbangun menyerap lebih banyak 

panas dari matahari, yang dapat meningkatkan suhu permukaan tanah (Liwan & Latue, 2023). 

Salah satu faktor penyebab kebakaran hutan secara umum di Pulau Buru termasuk di Kabupaten Buru Selatan dalam 

sepuluh tahun terakhir adalah kemarau panjang dan peningkatan suhu permukaan lahan (Adjis, 2022). Peningkatan suhu 

permukaan lahan disebut-sebut berpengaruh terhadap kebakaran hutan karena suhu yang lebih tinggi dapat membuat 

kondisi menjadi lebih kering dan meningkatkan risiko kebakaran (Stoyanova et al., 2022). Ketika suhu meningkat, 

kelembapan udara menurun dan membuat tanaman dan bahan organik di hutan menjadi lebih kering (Maffei et al., 2018). 

Kondisi yang lebih kering membuat tanaman lebih mudah terbakar dan membuat kebakaran lebih sulit dikendalikan. 

Peningkatan suhu juga dapat meningkatkan frekuensi dan intensitas gelombang panas yang dapat meningkatkan risiko 

kebakaran hutan (Maffei et al., 2018). Pemantauan suhu permukaan lahan di Kabupaten Buru Selatan menggunakan 

teknologi geospasial berbasis komputasi awan Google Earth Engine dapat membantu dalam memahami perubahan iklim 

dan cuaca global, serta memberikan informasi penting bagi para ilmuwan, pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat 

dalam mengambil keputusan terkait mitigasi perubahan iklim dan penanggulangan bencana alam. 

Google Earth Engine adalah platform komputasi awan untuk analisis dan pemetaan data geospasial yang 

memungkinkan pengguna mengakses dan menganalisis data citra satelit dari berbagai sumber, termasuk Landsat, 

Sentinel, dan MODIS (Prayogo, 2023). Google Earth Engine menawarkan kemampuan pemrograman dengan JavaScript 

dan Python, serta alat visualisasi dan analisis data seperti deret waktu, segmentasi gambar, dan analisis spasial (Gadekar 

et al., 2023). Selain itu, platform ini menyediakan akses ke data yang telah diproses dan disimpan di server Google, yang 

memungkinkan pengguna untuk melakukan analisis kompleks pada data dalam jumlah yang sangat besar (Gorelick et al., 

2017). Google Earth Engine digunakan oleh para ilmuwan, pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat untuk 

memantau perubahan lingkungan seperti deforestasi, perubahan iklim, dan polusi, serta memetakan sumber daya alam, 

kesehatan tanaman, dan pola cuaca Muntaga, 2019). Platform ini juga membantu dalam pemantauan bencana alam dan 

mitigasi risiko bencana. 

Menurut Gadekar et al., (2023), platform  Google Earth Engine dapat digunakan untuk menganalisis suhu permukaan 

tanah dengan memanfaatkan data citra satelit yang tersedia di platform tersebut. Data ini dapat digunakan untuk 

mengamati perubahan suhu permukaan lahan dari waktu ke waktu, serta mengidentifikasi pola suhu yang berbeda di 

wilayah tertentu. Untuk melakukan analisis suhu permukaan lahan, pengguna dapat memanfaatkan data citra satelit seperti 

Landsat, Sentinel, atau MODIS yang tersedia di Google Earth Engine. Dengan memanfaatkan alat visualisasi dan analisis 
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data, pengguna dapat dengan mudah membuat peta suhu permukaan lahan dan membandingkan perubahan suhu dari 

waktu ke waktu (Ermida et al., 2020). 

Selain itu, pengguna juga dapat menggunakan alat analisis spasial untuk mengidentifikasi area yang memiliki suhu 

permukaan lahan yang lebih tinggi atau lebih rendah dari rata-rata, serta melihat hubungan antara suhu permukaan lahan 

dengan faktor lingkungan lainnya seperti kelembaban udara, curah hujan, dan indeks vegetasi (Latue et al., 2023). Dalam 

analisis suhu permukaan lahan, Google Earth Engine dapat membantu dalam memahami perubahan iklim dan cuaca 

global, serta memberikan informasi penting bagi para ilmuwan, pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat dalam 

mengambil keputusan terkait mitigasi perubahan iklim dan penanggulangan bencana alam (Wang et al., 2020). 

Citra MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) merupakan citra satelit yang dihasilkan oleh 

instrumen MODIS yang dipasang pada satelit Terra dan Aqua milik NASA. Instrumen ini dirancang untuk mendapatkan 

data suhu permukaan, vegetasi, dan kondisi atmosfer di seluruh dunia (Ermida et al., 2020). Google Earth Engine juga 

menyediakan akses ke citra MODIS yang dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, seperti analisis suhu permukaan lahan 

dan pemantauan vegetasi (Ermida et al., 2020). Menurut Zhengming Wan, (2020), citra MODIS dapat dimanfaatkan 

untuk analisis suhu permukaan lahan karena instrumen ini dapat menghasilkan data suhu permukaan lahan dalam skala 

global dengan resolusi spasial yang baik. Ermida et al., (2020). menambahkan bahwa dalam analisis suhu permukaan 

lahan, citra MODIS digunakan untuk mendapatkan data suhu permukaan lahan di berbagai lokasi di seluruh dunia pada 

waktu tertentu. Dengan menggunakan algoritma pengolahan citra, data suhu yang diperoleh dari citra MODIS dapat 

digunakan untuk menghasilkan peta suhu permukaan lahan. 

Telah banyak peneliti sebelumnya yang telah melakukan penelitian mengenai hal ini seperti Hardyanti et al., (2017), 

yang melakukan penelitian mengenai variasi spasial temporal suhu permukaan lahan di Kota Jakarta pada tahun 2015 dan 

2016, Wachid & Tyas, (2022), mengenai analisis transformasi NDVI dan hubungannya dengan LST dengan 

menggunakan platform berbasis awan: Google Earth Engine di Kota Semarang, dan Rakuasa et al., (2023), menganalisis 

perubahan suhu permukaan daratan di Pulau Seram, Provinsi Maluku pada tahun 2017 dan 2022.  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai suhu permukaan lahan Kabupaten Buru Selatan  pada tahun 

2018 dan tahun 2023 yang dapat membantu dalam memprediksi bencana alam seperti kebakaran hutan dan banjir. 

Penelitian ini juga merekonstruksi paradigma awal suhu permukaan lahan yang memiliki dampak negatif terhadap 

kerusakan lingkungan dan makhluk hidup sehingga hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tindakan preventif 

yang dapat dilakukan sebagai upaya pengurangan risiko, serta hasil penelitian ini akan direkomendasikan kepada 

pemerintah atau staholkder di daerah dalam mempermudah pengambilan kebijakan dan peraturan terkait tata ruang, 

pengendalian lahan di masa yang akan datang. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan Geogle Earth Engine untuk Identifikasi Perubahan Suhu Permukaan Daratan Kabupaten Buru Selatan 

Berbasis Cloud Computing pada tahun 2018 dan tahun 2023. 

 

 

METODE. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Buru Selatan, Provinsi Maluku. Secara administratif, Kabupaten Buru Selatan 

terdiri dari Kecamatan Kepala Madan, Kecamatan Leksula, Kecamatan Namrole, Kecamatan Waisama dan Kecamatan 

Ambalau Penelitian ini menggunakan data citra Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer (MODIS) Terra Land 

Surface Temperature and Emissivity 8-Day Global yang diakses dan dianalisis pada Google Earth Engine 

(https://earthengine.google.com/).  MOD11A2.061 Terra Land Surface Temperature and Emissivity 8-Day Global 1 km 

pada Gambar 2 merupakan produk citra satelit yang dikembangkan oleh NASA (Zhengming Wan, 2020). Data ini 

memberikan informasi mengenai suhu permukaan lahan dan emisivitas di seluruh dunia dengan resolusi spasial 1 

kilometer. Data ini dihasilkan oleh instrumen MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) yang dipasang 

pada satelit Terra. MOD11A2.061 Terra Land Surface Temperature and Emissivity 8-Day Global 1km sangat berguna 

dalam berbagai aplikasi seperti pemantauan suhu permukaan, deteksi kebakaran hutan, pengelolaan sumber daya air, dan 

pemodelan cuaca (NASA, 2022). Analisis suhu permukaan darataan di Kabupaten Buru Selatan dilakukan pada tahun 

2018 dan 2023 yakni pada periode 01-01-2018 - 31-12-2018 dan periode 01-01-2023 - 01-08-2023. Analisis suhu 

permukaan pada penelitian ini dilakukan pada platform komputasi awan Google Earth Engine (GEE) yang dapat diakses 

di https://earthengine.google.com/. 

MOD11A2.061 Terra Land Surface Temperature and Emissivity 8-Day Global 1km merupakan produk citra satelit 

yang dikembangkan oleh NASA (NASA, 2022). Data ini memberikan informasi mengenai suhu permukaan lahan dan 

emisivitas di seluruh dunia dengan resolusi spasial 1 kilometer. Data ini dihasilkan oleh instrumen MODIS (Moderate 

Resolution Imaging Spectroradiometer) yang dipasang pada satelit Terra. Penggunaan satelit MODIS untuk deteksi suhu 

pada sensor satelit menggunakan algoritma Split Window Algorithm (SWA) (Zhengming Wan, 2020). Aik et al., (2021), 

menyatakan bahwa suhu kecerahan merupakan salah satu variabel pada band termal. Persamaan yang digunakan untuk 

deteksi suhu adalah sebagai berikut (Persamaan 1): 

 
Keterangan:  

T: Suhu Radian  

Lλ : Pancaran Spektral  

https://earthengine.google.com/
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K2 : 1282.71  

K1: 666,09 (w/m2 * ster * µm) 

Kemudian  suhu dari radian dirubah ke suhu permukaan dengan persamaan berikut ini (Persamaan 2): 

 

 
Keterangan: 

Ts: Suhu permukaan 

ε : Emisivitas 

TB : Suhu Radian 

λ : Panjang gelombang yang dipancarkan 11,5 µm 

ρ: hc/K (1,438x10-2 mK) 

 

Pemrosesan citra satelit penginderaan jauh berbasis awan memiliki keuntungan karena tidak membutuhkan 

penyimpanan yang besar. Salah satu platform yang mendukung pemrosesan citra digital penginderaan jauh berbasis cloud 

adalah Google Earth Engine (GEE). Platform ini menyediakan basis data citra yang bersifat open source di seluruh dunia, 

di mana datanya dapat diakses oleh pengguna secara real-time. Menurut Gorelick dkk., (2017), GEE merupakan platform 

yang disediakan oleh US Geological Survey dan NOAA yang dapat melakukan komputasi dan pengolahan data dengan 

cepat. Terdapat berbagai fungsi untuk pengolahan citra pada platform ini termasuk analisis statistik, deteksi tepi, analisis 

nilai bit citra, dan pengujian matriks (Ermida et al., 2020). Pengolahan suhu permukaan lahan di Kabupaten Buru Selatan 

berbasis awan dilakukan dengan menggunakan platform Google Earth Engine. Tampilan Google Earth Engine dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Google Earth Engine 

 

Proses pengolahan data dan sepenuhnya dilakukan dengan Java Script di dalam Google Earth Engine. Google Earth 

Engine. Tahapan-tahapan pengolahan dan analisis data pengolahan dan analisis data adalah sebagai berikut: 

 

var modis00 = ee.ImageCollection('MODIS/006/MOD11A2') 

                  .filterDate('2018-01-01', '2018-12-31') 

                  .select('LST_Day_1km') 

                  .mean() 

                  .clip(geometry); 

 

var celcius00 = modis00.multiply(0.02).subtract(273.15); 

 

var suhuparam = {min: 20, max: 40,palette:['blue','green','yellow','orange','red']};                     

 

Map.addLayer(celcius00, suhuparam,'SUHU RERATA TAHUN 2018');                                 

 

 

Export.image.toDrive({ 
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image:celcius00,  

description: 'LST13333_BS', 

scale: 30, 

maxPixels: 600000000, 

region: geometry 

}); 

 

Setelah hasil analisis suhu permukaan lahan diunggah dari Google Drive, dilakukan klasifikasi pada perangkat lunak Arc 

GIS yang mengacu pada penelitian (Sasky et al., 2017). Klasifikasi hasil analisis suhu permukaan lahan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Suhu Permukaan Daratan  

No Nilai Suhu Permukaan Daratan (℃) Klasifikasi 

1 < 20℃ Sangat Rendah 

2 20℃ - 25℃ Rendah 

3 25℃ - 30℃ Sedang 

4 30℃ - 35℃ Tinggi 

5 >35℃ Sanggat Tinggi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis suhu permukaan berbasis cloud computing di Google Earth Engine diperoleh data sebaran 

Suhu Permukaan daratan rata-rata tahunan Kabupaten Buru Selatan pada tahun 2018 dan tahun 2023. Pada tahun 2018 

suhu permukaan daratan Kabupaten Buru Selatan dimana suhu terendah yaitu 13, 027℃ dan tertinggi yaitu 29, 138℃ 

dan mengalami peningkatan suhu ditahun 2023 yaitu 14,143℃ pada suhu terendah dan 33,955℃ pada suhu permukaan 

tertinggi. Suhu permukaan daratan Kabupaten Buru Selatan dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Suhu permukaan Daratan Tahun 2018 

 

Suhu permukaan daratan pada tahun 2018 kemudian diklasifikasi menjadi lima kelas dimana suhu sangat rendah (< 

20℃) memiliki luas 10.695.11 ha atau sebesar 2.90%, pada kelas rendah (20℃ - 25℃) seluas 70.211.82 ha atau sebesar 

19,05%, pada kelas sedang (25℃ - 30℃) seluas 110.903.59 ha atau sebesar 30,09%, pada kelas tinggi (30℃ - 35℃) 

seluas 126.931.93 ha atau sebesar 34,44% dan pada kelas sangat tinggi (>35℃) seluas 49.758.43 ha atau sebesar 13.50% 

dari luas Kabupaten Buru Selatan. Menurut Mulyana et al., (2023), Nilai suhu permukaan tanah (LST) disuatu daerah 
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dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor seperti lokasi, waktu, kondisi cuaca, dan penggunaan lahan. Data suhu 

permukaan lahan dapat diperoleh dari satelit yang dilengkapi dengan sensor termal seperti MODIS atau Landsat. Nilai 

suhu permukaan lahan yang diperoleh dari data satelit dapat dinyatakan dalam satuan Kelvin, Celcius, atau Fahrenheit 

tergantung pada preferensi analisis (Zulkarnain, 2016). Pada Gambar 2 dan Gambar 3 nilai dengan suhu permukaan 

tertinggi diwarnai dengan warna merah dan nilai terendah dengan warna biru. Suhu permukaan daratan Kabupaten Buru 

Selatan pada tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Suhu permukaan Daratan Tahun 2023 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Luasan Suhu Permukaan Daratan Tahun 2018 Dan 2023 

Suhu permukaan daratan pada tahun 2023 juga diklasifikasi menjadi lima kelas dimana suhu sangat rendah (< 20℃) 

memiliki luas 3.333.16 ha atau sebesar 0.90%, pada kelas rendah (20℃ - 25℃) seluas 53.938.43 ha atau sebesar 14.64%, 
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pada kelas sedang (25℃ - 30℃) seluas 110.808.04 ha atau sebesar 30.07%, pada kelas tinggi (30℃ - 35℃) seluas 

143.303.82 ha atau sebesar 38.89% dan pada kelas sangat tinggi (>35℃) seluas 57.117.43 ha atau sebesar 15.50% dari 

luas Kabupaten Buru Selatan. Berdsarkan Gambar 2, 3 dan Gambar 4 terjadi peningkatan suhu permukaan daratan di 

Kabupaten Buru Selatan. Suhu permukaan di di Kabupaten Buru Selatan mengalami penigkatan yang sangat singnifikan 

di Kecamatan Leksula, Namrole dan Kecamatan Waesama, hal ini disebabkan oleh meningkatnya ekspansi lahan 

permukiman disana. 

Peningkatan suhu permukaan daratan di suatu daerah disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, pemanasan global 

menjadi penyebab utama karena tingginya emisi gas rumah kaca akibat aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan 

bakar fosil dan penggundulan hutan (Mulyana et al., 2023). Selanjutnya, urbanisasi dan perubahan penggunaan lahan 

mempengaruhi suhu permukaan karena perkotaan menyerap dan menyimpan panas lebih banyak, sementara deforestasi 

mengurangi kemampuan alam untuk mendinginkan lingkungan (Salakory & Rakuasa, 2022). Perubahan iklim juga 

berperan dalam fluktuasi suhu, termasuk pola angin, curah hujan, dan kekeringan (Çolak & Sunar, 2023). Faktor albedo 

permukaan juga berkontribusi, dimana permukaan gelap menyerap lebih banyak panas daripada permukaan terang 

(Moazzam et al., 2022). Upaya mitigasi dan adaptasi terhadap pemanasan global menjadi penting untuk menghadapi 

tantangan perubahan iklim dan dampaknya pada lingkungan dan kehidupan manusia. 

Penelitian tentang Pemanfaatan Google Earth Engine untuk Identifikasi Perubahan Suhu Permukaan Daratan 

Kabupaten Buru Selatan Berbasis Cloud Computing memiliki berbagai manfaat yang signifikan. Berikut beberapa di 

antaranya: 

1) Pemahaman Perubahan Suhu Permukaan: Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang perubahan suhu permukaan daratan di Kabupaten Buru Selatan. Informasi ini penting untuk mengetahui 

tren suhu, zona yang mengalami pemanasan atau pendinginan, serta potensi dampaknya pada lingkungan dan 

masyarakat. 

2) Dukungan Pengambilan Keputusan: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi pengambilan 

keputusan oleh pemerintah dan berbagai lembaga terkait dalam mengelola lingkungan dan sumber daya alam. 

Informasi yang akurat tentang perubahan suhu permukaan dapat membantu dalam perencanaan adaptasi 

perubahan iklim dan mitigasi pemanasan global. 

3) Konservasi Sumber Daya Alam: Dengan identifikasi perubahan suhu permukaan, penelitian ini dapat 

mendukung upaya konservasi sumber daya alam, seperti hutan, pertanian, dan lahan pertanian. Pengelolaan yang 

tepat dapat membantu mencegah degradasi lingkungan dan kehilangan habitat bagi flora dan fauna 

4) Efisiensi dan Kecepatan: Pemanfaatan Google Earth Engine sebagai platform berbasis cloud computing 

memberikan keuntungan dalam hal efisiensi dan kecepatan analisis. Analisis data spasial yang kompleks dapat 

dilakukan secara cepat, menghemat waktu dan sumber daya. 

5) Skala Luas: Melalui teknologi cloud computing, penelitian ini memungkinkan analisis data dalam skala luas dan 

melibatkan data multi-temporal. Hal ini memungkinkan pengamatan yang holistik dan menyeluruh terhadap 

perubahan suhu permukaan daratan di wilayah studi. 

6) Kontribusi Ilmiah: Penelitian ini berkontribusi pada ilmu pengetahuan dan pengembangan teknologi di bidang 

pemantauan lingkungan dan geospasial. Metode dan temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian serupa di wilayah lain. 

Dengan manfaat-manfaat tersebut, penelitian tentang Pemanfaatan Google Earth Engine untuk Identifikasi 

Perubahan Suhu Permukaan Daratan Kabupaten Buru Selatan Berbasis Cloud Computing memiliki potensi untuk 

memberikan kontribusi positif dalam pengelolaan lingkungan dan upaya mitigasi perubahan iklim di daerah tersebut. 

 

 

KESIMPULAN 
Teknologi Google Earth Engine berbasis cloud computing memberikan manfaat yang signifikan dalam analisis dan 

pemantauan perubahan suhu permukaan daratan di wilayah studi. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi tren perubahan 

suhu, memahami pola distribusi suhu suhu permukaan daratan.  Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tahun 2018 

suhu permukaan daratan Kabupaten Buru Selatan dimana suhu terendah yaitu 13, 027℃ dan tertinggi yaitu 29, 138℃ 

dan mengalami peningkatan suhu ditahun 2023 yaitu 14,143℃ pada suhu terendah dan 33,955℃ pada suhu permukaan 

tertinggi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan suhu permukaan daratan di Kabupaten Buru Selatan. 

Suhu permukaan di di Kabupaten Buru Selatan mengalami penigkatan yang sangat singnifikan di Kecamatan Leksula, 

Namrole dan Kecamatan Waesama, hal ini disebabkan oleh meningkatnya ekspansi lahan permukiman disana. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar penting bagi pengambilan keputusan dalam pengelolaan lingkungan dan sumber daya 

alam, termasuk upaya mitigasi perubahan iklim. Penggunaan teknologi cloud computing juga memberikan keuntungan 

dalam efisiensi, kecepatan, dan skala luas analisis data spasial, yang mendukung pemantauan holistik dan menyeluruh. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pemantauan lingkungan, 
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dan dapat menjadi referensi penting untuk penelitian serupa di wilayah lain. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan pemahaman tentang perubahan 

iklim di wilayah Kabupaten Buru Selatan. 
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